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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi karena matematika yang masih bersifat abstrak pada penjelasan konsep dan
kurangnya materi ajar bilingual tentang Realistik. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan materi
ajar bilingual materi unsur-unsur bangun datar sederhana yang valid dan praktis berbasis Realistik untuk
peserta didik kelas Il di Sekolah Dasar. Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan.
Pengembangan materi ajar bilingual menggunakan model pengembangan Model Plomp yang terdiri dari
tiga tahapan, yaitu: (1) analisis pendahuluan (Prelimminary Research), (2) pengembangan atau
pembuatan prototype (Development or Prototyping), dan (3) penilaian (Assasement). Instrumen dalam
penelitian ini terdiri dari wawancara dan angket dalam uji validitas dan uji praktikalitas. Validasi
diperoleh melalui uji validitas yang dilakukan oleh ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. Kepraktisan
produk diperoleh melalui uji praktikalitas yang dilakukan guru kelas dan peserta didik. Uji coba produk
dilakukan di SD IT Humairoh 2 Pekanbaru. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, bahwa produk
materi ajar bilingual materi geometri dinyatakan sangat valid dengan persentase rata-rata 86,20%, dan
dinyatakan praktis diperoleh oleh guru dengan persentase rata-rata 85,93% dan diperoleh oleh peserta
didik sebesar 91,49%. Sehingga materi ajar bilingual materi geometri berbasis realistik yang
dikembangkan valid dan praktis, dapat digunakan dalam proses pembelajaran.

Kata kunci: Bangun datar; geometri; materi ajar bilingual; realistik

Abstract

This research is motivated by the fact that mathematics is still abstract in explaining concepts and the
lack of bilingual teaching materials on Realistics. This study aims to develop bilingual teaching materials
for valid and practical elements of simple flat shapes based on Realistics for grade Il students in
elementary schools. This type of research is development research. The development of bilingual teaching
materials uses the Plomp Model development model which consists of three stages, namely: (1)
preliminary analysis (Preliminary Research), (2) development or prototyping (Development or
Prototyping), and (3) assessment (Assessment). The instruments in this study consisted of interviews and
questionnaires in the validity test and practicality test. Validation was obtained through validity tests
conducted by material experts, media experts, and linguists. The practicality of the product is obtained
through practicality tests conducted by class teachers and students. The product trial was carried out at
SD IT Humairo 2 Pekanbaru. The results obtained in this study, that the product of bilingual teaching
materials on geometry material was declared to be very valid with an average percentage of 86.20%, and
was stated practically obtained by teachers with an average percentage of 85.93% and obtained by
students of 91, 49%. So that the bilingual teaching materials of realistic geometry-based materials that
are developed are valid and practical, and can be used in the learning process.

Keywords: Two-dimensional figure; geometry; bilingual teaching materials; realistic.
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PENDAHULUAN

Matematika  merupakan ilmu
pengetahuan yang diperlukan dalam
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi  (Siagian, 2016, h. 60;
Kamarullah, 2017, h. 22; Farah &
Budiyono, 2018, h. 373; Janah, Suyitno
& Rosyida, 2019; Parnabhakti & Ulfa,
2020). Berdasarkan beberapa penelitian
yang berkaitan dengan materi ajar yang
berbasis realistik menyatakan bahwa
materi ajar berbasis realistik efektif
digunakan dalam proses pembelajaran
matematika peserta didik (Sulistiyarini,
dkk., 2016; Muhtadi & Sukirwan, 2017;
Astari, 2017; Indraningtias & Wijaya,
2017; Sunismi, 2015; Harahap, 2018;
Rahman, 2018; Septian, Irianto &
Andriani, 2019; Wulandari, Darma &
Susiaty, 2019; Alim, dkk., 2020).

Diantara penelitian-penelitian
yang disebutkan sebelumnya, belum ada
penelitian yang mengembangkan materi
ajar berbentuk bilingual (2 bahasa),
yaitu Bahasa Indonesia dan Bahasa
Inggris pada materi geometri. Beberapa
penelitian menyebutkan masih banyak
peserta didik yang belum memahami
materi yang guru ajarkan, serta banyak
peserta didik yang kesulitan dalam
memahami permasalahan matematika
termasuk geometri (Kusmayanti, 2020;
Winitri, Hapidin dan Nurani, 2020;
Cherif, Gialamas and Stamati, 2017,
Alim, dkk., 2022). Peserta didik
Sekolah Dasar mengalami kesulitan
dalam memahami permasalahan geo-
metri, salah satunya yaitu unsur-unsur
bangun datar yang masih bersifat
abstrak, guru kesulitan untuk meng-
konkritkan visual geometri ke hal yang
nyata dalam kehidupan peserta didik,
serta kurangnya media pembelajaran
untuk mendukung pembelajaran konsep
geometri bagi peserta didik di dalam
kelas (Alim, Fauzan, Arwana, dkk,
2020; Jalinus & Alim, 2019).
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Pendidikan di Indonesia saat ini
sudah menerapkan penggunaan
Kurikulum 2013, di mana menekankan
pendekatan saintifik dalam proses
pembelajarannya dengan melalui 5
tahapan, vyaitu 5M  (mengamati,
menanya, menalar, mengasosiasikan
dan mengomunikasikan). Selain harus
mampu memilih pendekatan yang tepat
untuk  diterapkan  dalam  proses
pembelajaran, seorang guru juga harus
mampu untuk menyajikan materi ajar
yang menarik dan bervariasi. Oleh
karena itu, perlu mengembangkan
Materi Ajar Bilingual yang
menggunakan pendekatan Realistik,
dengan harapan agar mereka mudah
memahami konsep yang ada dalam
geometri, mendorong peserta didik agar
tertarik mempelajari matematika
berdasarkan kehidupan nyata yang
dialami  mereka sendiri (Wahyudi,
2016,; Hadi, 2017; Pohan & Dafit,
2021; Fitrah, Yantoro & Hayati, 2022).

Dengan adanya pengembangan
Materi Ajar Bilingual yang Berbasis
Realistik ini, diharapkan peserta didik
dapat berpartisipasi  aktif, mampu
meningkatkan pemahaman pelajaran
yang sudah dia pelajari di sekolah,
sehingga pembelajaran  matematika
akan dapat lebih bermakna karena
dikaitkan dengan situasi yang beragam
jenisnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  dilakukan di
Sekolah Dasar IT Humairoh 2 yang
berada di Kota Pekanbaru. Subjek uji
coba pada penelitian ini dilakukan pada
peserta didik kelas Il yang berjumlah 9
orang, 3 peserta didik untuk uji coba
one to one dan 6 peserta didik untuk uji
coba small group. Data dalam penelitian
ini berupa data hasil penilaian validasi
ahli yang didapat dari uji validasi oleh
validator dan data kepraktisan produk
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yang didapatkan dari uji praktikalitas
oleh guru dan peserta didik. Instrumen
dalam penelitian ini berbentuk angket
dalam uji validasi dan uji praktikalitas.
Teknik  pengumpulan data dalam
penelitian ini berupa angket. Angket
digunakan pada saat validasi ahli dan uji
coba produk. Angket yang diisi oleh
responden akan digunakan sebagai
landasan untuk melakukan revisi produk
yang dikembangkan dan teknik analisis
data dalam penelitian ini berupa:

a. Analisis Data Uji Validasi

Aspek validasi yang dinilai oleh
validasi dibuat dalam bentuk skala
penelitian, yaitu peneliti menggunakan
jenis Skala Likert. Dengan mengunakan
Skala  Likert (Skor 1-4), dapat
memberikan kebebasan kepada
validator dalam menilai materi ajar
yang telah peneliti  kembangkan.
Validasi produk ditentukan oleh nilai
rata-rata skor yang didapatkan dari
validator.

b. Analisis Data Uji Praktikalitas

Pada analisis uji kepraktisan
produk yang dikembangkan diperoleh
dari lembar uji praktikalitas yang diisi
oleh guru dan peserta didik, dengan
mengunakan Skala Likert (Skor 1-4).

Penelitian ini  menggunakan
metode  penelitian ~ pengembangan
(Research and Development / R&D)
dengan menggunakan Model Plomp
(Gambar 1).

design, development & formathve evaluation

~LL  prototype prototype  prototype. prototype inal - query.
Bits. 1 3 3 4 | evaliation

Gambar 1. Model Plomp
2742|
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Ada tiga fase dalam design
research menggunakan model Plomp,
antara lain:

a. Fase Analisis Pendahuluan
(Prelimminary Research), dengan
mengumpulkan data berdasarkan
hasil analisis kebutuhan, analisis
kurikulum, analisis peserta didik dan
review literature yang dilakukan
dengan mewawancarai salah satu
guru di SD IT Humairoh 2.

b. Fase Pengembangan atau Pembuatan
Prototype (Development or
Prototyping Phase), dimulai dengan
merancang dugaan alur pembelajaran
dengan  pendekatan  matematika
realistik ~ yang  berisi  tujuan
pembelajaran, sekumpulan aktivitas
untuk  memperoleh tujuan dan
hipotesis tentang bagaimana peserta
didik berpikir dan menyelesaikan
permasalahan  kontekstual  yang
diberikan. Selanjutnya, untuk
implementasinya dirancang materi
ajar. Agar produk yang dikembang-
kan dapat dipastikan valid dan
praktis, maka dilakukan evaluasi
formatif evaluasi sendiri  (self-
evaluation), penilaian para pakar
atau ahli (expert review). evaluasi
satu-satu (one-one evaluation), dan
evaluasi  kelompok kecil (small
group evaluation).

c. Fase Penilaian (Assasement Phase),
tahap ini dilakukan saat evaluasi
kelompok kecil, menguji praktika-
litas produk yang dihasilkan untuk
mengetahui sejauh mana tingkat
keterpakaian dan  keterlaksanaan
materi ajar oleh guru dan peserta
didik, dengan menggunakan materi
ajar yang telah direvisi dan dinyata-
kan valid berdasarkan penilaian
validator (Arsih, F., dkk., (2017).
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Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ~ ini  berupa  instrumen
wawancara dan angket (Validitas dan
Praktikalitas). Angket tersebut
digunakan pada saat validasi produk
dan uji coba produk. Angket yang diisi
oleh responden akan digunakan sebagai
landasan untuk melakukan revisi produk
yang dikembangkan.

Pada tahap  validitas dan
praktikalitas, produk yang dirancang
akan dinilai oleh para ahli (validator),
guru dan peserta didik dengan
menggunakan angket validitas dan
praktikalitas yang Skala Likert dengan
skor 1-4, yang ditentukan oleh nilai
rata-rata skor yang didapatkan dari
validator, peserta didik dan guru dengan
kategori penilaian validasi pada Tabel 1.

Tabel 1. Kategori penilaian validasi

Skor Penilaian Kategori
Sangat Setuju 4
Setuju 3
Kurang Setuju 2
Tidak Setuju 1

Setelah data diperoleh maka akan
dilakukan  pengolahan data  dan
memperoleh persentase dengan kriteria
yang sesuai validitas dan praktikalitas
seperti yang terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kategorisasi hasil uji validitas
dan praktikalitas

Interval Persentase

(%) Kategori
81,25 < P <100 Sangat Valid /
Sangat Praktis
62,25 < P < 81,25 Valid /
Praktis

43,75 < P < 62,5 Kurang Valid /
Kurang Praktis
Tidak Valid /

Tidak Praktis

25 < P <4375
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Setelah desain produk selesai
direvisi, kemudian akan diujicobakan
dengan memberikan angket
praktikalitas kepada guru di Sekolah
Dasar. Subject ujicoba produk ini
merupakan peserta didik kelas Il di
Sekolah Dasar Islam Terpadu Humairoh
2 Pekanbaru. Kemudian data akan
dianalisis dan disimpulkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap-tahap  penelitian  yang
dilakukan dalam penelitian Research
and Developement ini telah dipaparkan
pada pembahasan yang sebelumnya.

1. Hasil Analisis Pendahuluan
(Prelimminary Research)

a. Hasil Analisis Kebutuhan

Berdasarkan hasil wawancara
yang telah dilakukan dengan salah satu
guru kelas Il di SD IT Humairoh 2
diperoleh data bahwa dalam proses
pembelajaran di kelas, guru
menggunakan buku pembelajaran yang
sama ketika mengajarkan  materi
pelajaran kepada peserta didik. Selain
itu, guru juga menggunakan media
pembelajaran  dalam  penyampaian
materi ajarnya. Namun, soal latihan
yang terdapat dalam buku tersebut
belum sepenuhnya berkaitan dengan
contoh nyata yang ada di kehidupan
sehari-hari. Sehingga, peserta didik
menjadi kurang tertarik mempelajari
materi matematika terutama geometri.

b. Hasil Analisis Kurikulum

Hasil analisis ini  digunakan
sebagai acuan untuk merumuskan
indikator ~ pencapaian kompetensi
pembelajaran dalam mengembangkan
materi ajar bilingual materi geometri
berbasis realistik kelas Il di SD. Adapun
rumusan tujuan pembelajaran materi
geometri di kelas 1l yang diperoleh
adalah peserta didik mampu
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mengelompokkan bangun datar meng-
gunakan benda konkret, mengetahui dan
memahami pengelompokkan bangun
datar, mengenal unsur-unsur bangun
datar dengan menggunakan benda
konkret, dan menghitung banyak sisi,
sudut, dan titik sudut pada bangun datar.

c. Hasil Analisis Konsep

Hasil analisis konsep berupa peta
konsep  yang  digunakan  untuk
menentukan  urutan materi  dalam
pelajaran bangun datar. Konsep-konsep
yang harus dikuasai oleh peserta didik
yaitu mampu mengelompokkan bangun
datar berdasarkan bentuknya, dan
mampu mengenal dan menghitung
banyak sisi, sudut, dan titik sudut pada
bangun datar.

d. Hasil Analisis Peserta Didik

Hasil analisis ini bertujuan untuk
mengetahui karakteristik peserta didik
pada materi geometri bangun datar yang
akan digunakan sebagai acuan dalam
mengembangkan materi ajar bilingual
berbasis realistik yang meliputi
kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan
komunikasi, kebiasaan belajar, aktivitas
pembelajaran peserta didik, sehingga
dijadikan petunjuk kualitas sumber
belajar peserta didik dan media
pembelajaran.

Hasil analisis ini diperoleh
melalui wawancara dengan guru kelas Il
SD IT Humairoh 2, vyaitu selama
pembelajaran di dalam Kkelas peserta
didik sangat bersemangat ketika
pembelajaran matematika berlangsung.
Peserta didik lebih memahami materi
geometri bangun datar apabila diberikan
contoh nyata yang ada dalam kehidupan
sehari-hari. Ada peserta didik yang
berani bertanya kepada guru Kketika
tidak memahami materi dan ada pula
yang tidak berani bertanya.

2744|

ISSN 2089-8703 (Print)
ISSN 2442-5419 (Online)

2. Hasil Pengembangan atau
Pembuatan Prototype
(Development or Prototyping)

a. Rancangan Produk Awal

Adapun yang rancang dalam
materi ajar, yaitu:
1) Halaman depan sampul (cover)

Pembuatan halaman sampul depan
menggunakan aplikasi Canva. Desain
sampul depan terdiri dari judul, materi
yang akan dipelajari, kelas, nama
penulis, dan latar belakang yang sesuai
dengan tema materi ajar. Desain
halaman sampul depan dapat dilihat
pada Gambar 2.

MATER| AJAR BILINGUAL PEMBELAJARAN MATEMATINA .

UNSUR-UNSUR
BANGUN DATAR
SEDERHANA

(ELEMENTS OF FLAT SHAPES)

Untuk SD/MI Kelas Il
(For 2nd Grade Elementary School)

DISUSUN OLEH:

Gambar 2. Halaman sampul depan

2) Sistematika

Materi ajar dibuat secara ringkas
agar peserta didik mudah memahami
dan menerapkannya dalam pembela-
jaran geometri bangun datar. Materi ajar
ini  disusun berdasarkan kebutuhan
peserta didik. Di bagian awal, materi
ajar berisi kata pengantar, daftar isi,
panduan materi ajar, peta konsep, dan
tokoh-tokoh Islam ahli geometri yang
dapat dilihat pada Gambar 3 sampai 7.
Pada bagian isi memuat materi bangun
datar dan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
Selain itu, materi ajar disusun dalam
dua bahasa (Indonesia dan Inggris).
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dan karunis-Nya penulis mampu meryelessikan Materi Ajsr Blingual Materi

pendekatan ini, kamu skan memahami setisp
dexat dengan
Karrwu akan mempelajeri pangelompaklan bangun datar

Gambar 3. Kata pengantar

]
i

(Table Of Cantents)

Panduan Materi Ajar

(Teaching Material Guide)

Peta Konsep.

(Concepts Map)

Tokoh-Tekoh islam Ahli Geometri. ...
(Moslems Geometry Experts)

eatarm g,

‘!
ii
M §]

I

Unit 1 PengelompokKan BANZUN DAtar ... smensines - |
Unit T Grouping of Fiat Shapes
Aktivitas 1.1 3
(Activity 1.1)
Akrivitos 1

{Activity 1.2)

Unit 2 U Bangun Datar. 10

Unit 2 Elements of Flat Shapes 2 . — —
Abtiices 2.1 g Thabit Ibnu Qurra (836 -901M)

>

(Activity 2.1)
Aktivitas 2.2.

14

{(Activity 2.2)

17

21

22

Gambar 7. Tokoh-tokoh Islam ahli
geometri

3) Konten

Konten atau isi materi ajat
bilingual terdiri dari materi bangun
datar. Di setiap awal penyajian materi
diberikan materi beserta gambar yang
menggambarkan suatu permasalahan
dalam kehidupan nyata dan sehari-hari
peserta didik, agar mudah memahami
maksud dari isi materi tersebut.

Gambar 5. Panduan materi ajar
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b. Hasil Evaluasi Formatif
1) Hasil Evaluasi Sendiri

Setelah  materi  ajar  selesi
dirancang, maka akan dilakukan
penilaian sendiri yang dibantu oleh
teman sejawat agar dapat mengoreksi
kesalahan penulisan dan rancangan
produk.

2) Hasil Evaluasi Para Pakar Atau Ahli

Pada tahap ini dilakukan validasi
terhadap rancangan materi ajar yang
telah dikembangkan. Produk yang telah
divalidasi akan diperbaikin sesuai saran
dari validator. Para pakar atau ahli yang
melakukan validasi terdiri dari tiga
orang validator, yaitu ahli materi, ahli
media, dan ahli bahasa. Instrumen yang
digunakan untuk validasi materi ajar
bilingual berbasis realistik adalah
berbentuk angket. Berdasarkan angket
validasi yang telah dikumpulkan dari
validator, maka diperoleh hasil validitas
secara keseluruhan pada Tabel 3:

Tabel 3. Hasil validasi produk

Rata-

No Penilaian Rata (%) Kategori
1  Ahli Materi  87,94% Sangat
Valid

2 Ahli Media  90,67% Sangat
Valid

3  AhliBahasa 80,00% Valid
Rata-Rata Sangat

Keseluruhan 86,20% Valid

Adapun hasil validasi dari produk
yang  dikembangkan = memperoleh
86,20% dengan kategori sangat valid.
Berdasarkan hasil tersebut, maka
perancangan dan pengembangan materi
ajar bilingual materi geometri berbasis
realistik sudah layak untuk digunakan
dalam pembelajaran matematika di
Sekolah Dasar.
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3) Hasil Evaluasi Perorangan

Pada tahap ini, dipilih tiga orang
peserta didik kelas Il dari SD IT
Humairoh 2 sebagai subjek ujicoba
produk vyang telah dikembangkan.
Penulis mengamati secara langsung
ujicoba produk materi ajar bilingual
materi geometri berbasis realistik di
dalam kelas. Berdasarkan uji coba yang
telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa
peserta didik bersemangat ketika
melihat materi ajar yang diberikan,
namun ketika diminta untuk
mengerjakan satu soal latihan, masih
ada peserta didik yang kesulitan untuk
memahami maksud dari pertanyaan
dalam soal. Kemudian, dilakukan
pendampingan  oleh  penulis dan
dijelaskan maksud dari pertanyaan
tersebut, dan peserta didik mulai
memahami isi bacaan latihan tersebut.

3. Hasil Penilaian (Assasement Phase)

Pada tahap ini dilakukan penilaian
ternadap materi ajar yang telah
dikembangkan, untuk  mengetahui
kevalidan dan kepraktisan produk yang
dikembangkan setelah digunakan dalam
proses pembelajaran yang dilakukan
olen guru kelas Il selama ujicoba
produk. Berikut hasil uji praktikalitas
peserta didik terhadap produk materi
ajar bilingual materi geometri berbasis
realistik pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil uji praktikalitas materi
ajar oleh peserta didik

Aspek Rata-

penilaian  Rata (%) Kategori

1 Petunjuk 8750 %  Sangat Praktis
2 Tujuan 87,50%  Sangat Praktis
3 Materi 90,62 % Sangat Praktis
4 Bahasa 91,66 % Sangat Praktis
5 Kegrafikan 91,66 %  Sangat Praktis
6  Manfaat 100 % Sangat Praktis

Rata-rata 91,49 % Sangat Praktis
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Berdasarkan hasil uji praktikalitas
oleh peserta didik terhadap materi ajar
yang  dikembangkan, = memperoleh
presentase rata-rata  keseluruhannya
yaitu 91,49 % dengan kategori sangat
praktis.

Setelah melakukan uji
praktikalitas kepada peserta didik,
kemudian dilakukan uji praktikalitas
oleh guru kelas Il. Hasil uji praktikalitas
materi ajar oleh guru dapat dilihat pada
Tabel 5.

Tabel 5. Hasil uji praktikalitas

No Aspek  Rata-Rata

Penilaian (%) Kategori

Petunjuk  87,50%  Sangat Praktis
Tujuan 81,25%  Sangat Praktis
Materi 93,75%  Sangat Praktis
Bahasa 90,62%  Sangat Praktis

Kegrafikan ~ 100%  Sangat Praktis

Manfaat 62,50% Praktis

OO0, WN -

Rata-rata 85,93% Sangat Praktis

Berdasarkan hasil uji praktikalitas
olen guru terhadap materi ajar yang
dikembangkan, memperoleh presentase
rata-rata keseluruhannya yaitu 85,93%
dengan kategori sangat praktis.

Berdasarkan data angket praktika-
litas yang telah diberikan kepada guru
dan peserta didik, angket praktikalitas
peserta didik memperoleh presentase
sebesar 91,49% dengan kategori sangat
praktis dan angket praktikalitas guru
memperoleh presentase sebesar 85,93%
dengan kategori sangat praktis. Dari
hasil analisis angket praktikalitas guru
dan peserta didik, menunjukkan bahwa
materi ajar bilingual geometri yang
dikembangkan dapat digunakan oleh
peserta didik karena mudah dipahami,
dari segi petunjuk, tujuan, materi, dan
bahasa. Dari segi kegrafikan sangat
menarik  yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik. Dan dari segi
manfaat, sangat bermanfaat bagi peserta
didik dalam pembelajaran matematika.

ISSN 2089-8703 (Print)
ISSN 2442-5419 (Online)

Hasil penelitian yang diperoleh
penulis dari penelitian ini sejalan
dengan penelitian dari Fuadiah, dkk.,
(2009), Muhtadi & Sukirwan, (2017),
Sulistiyarini, dkk., (2016), Sunismi,
(2015). Bahwasanya penggunaan bahan
ajar atau materi ajar yang berbasis
pendekatan matematika realistik efektif
digunakan dalam pembelajaran
matematika, karena memiliki pengaruh
terhadap tingkat keaktifan, berpikir
kritis, kreatif, kemandirian belajar,
berpikir tingkat tinggi peserta didik dan
hasil belajar peserta didik terhadap
materi geometri meningkat, serta
peserta didik dapat memecahkan
masalah  yang berkaitan  dengan
kehidupan nyata sehari-hari. Namun,
dalam hal ini, peran guru dalam proses
pembelajaran adalah sebagai fasilitator
dan motivator bagi peserta didik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan
pembahasan yang telah jelaskan
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa
Materi Ajar Bilingual Materi Geometri
Berbasis Realistik telah memenuhi
kriteria valid dan praktis, serta dapat
digunakan oleh guru dan peserta didik
dalam proses pembelajaran di Sekolah
Dasar. Dengan kelayakan validasi oleh
ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa
dengan presentase rata-rata sebesar
86,20% dengan kategori sangat praktis.
Dan informasi kelayakan praktis oleh
guru diperoleh sebesar 85,93%, dan
yang diperoleh oleh peserta didik
sebesar 91,49%. Dengan demikian,
penggunaan Materi  Ajar Bilingual
Materi Geometri Berbasis Realistik
dalam pembelajaran sangat dianjurkan,
karena akan menjadi pengalaman
belajar yang baru, menarik minat belajar
bagi peserta didik.
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Berdasarkan  hasil  penelitian
terhadap materi ajar bilingual materi
geometri berbasis realistik, peneliti akan
memberikan beberapa saran, yaitu:

a. Bagi guru, disarankan  untuk
menggunakan materi ajar bilingual
materi geometri berbasis realistik
sebagai alternatif media
pembelajaran selain buku pegangan
guru dan peserta didik dalam
pembelajaran matematika di kelas.

b. Hasil pengembangan materi ajar
bilingual materi geometri berbasis
realistik diharapkan dapat dilakukan
uji  efektivitas guna mengetahui
pengaruh penggunaan materi ajar
bilingual materi geometri berbasis
realistik.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya, dapat
dijadikan sebagai salah satu pedoman
untuk mengembangkan materi ajar
bilingual materi geometri berbasis
realistik dan untuk melakukan uji
coba dengan skala besar yang tidak
hanya dilakukan di satu Sekolah
Dasar saja.
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